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Abstract: This study examines the linguistic and ethical meanings of the Qur’anic term
mihrab and its connection to the broader concept of liberation, particularly the liberation
of Bayt al-Maqdis. The problem addressed in this research is the limited scholarly
attention to mihrab beyond its conventional definition as a physical prayer niche, despite
its deeper symbolic significance in the Qur’anic discourse. The study aims to clarify how
mihrab functions as a spiritual, moral, and prophetic category that shapes individual
and communal transformation. Using a textual and semantic analysis of four primary
verses—Q 3:37, Q 3:39, Q 19:11, and Q 38:21 —this research employs Taha ‘Abd al-

Rahman’s theory of al-gir&ah al-itimaniyyah to explore the ethical trust embedded in

the concept. The findings indicate that mihrab symbolizes a sacred space of spiritual
discipline, moral refinement, and prophetic justice, serving as a formative arena for
nurturing rabbani leadership and spiritually liberated communities. Consequently, the
liberation of Bayt al-Maqdis must begin with revitalizing spirituality through the
symbolic and ethical dimensions of mihrab, rather than relying solely on militaristic
approaches. The study contributes a conceptual framework that positions mihrab as a
foundational paradigm for the civilizational liberation project within Islamic thought.
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Abstract: Penelitian ini mengkaji makna linguistik dan etis dari istilah mihrab dalam al-
Qur’an serta keterkaitannya dengan konsep pembebasan, khususnya pembebasan
Baitul Maqdis. Masalah utama yang diangkat adalah minimnya perhatian akademik
terhadap mihrab di luar pemahamannya sebagai ruang ibadah fisik, padahal al-Qur’an
memuat lapisan makna simbolik yang lebih luas. Penelitian ini bertujuan menjelaskan
bagaimana mihrab berfungsi sebagai kategori spiritual, moral, dan profetik yang
membentuk transformasi individu dan masyarakat. Melalui analisis tekstual dan
semantik terhadap empat ayat utama—QS 3:37, QS 3:39, QS 19:11, dan QS 38:21 —
penelitian ini menggunakan teori al-qgiraah al-itimaniyyah Taha ‘Abd al-Rahman untuk
menyingkap dimensi etis-amanah yang terkandung di dalamnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mihrab melambangkan ruang sakral bagi disiplin spiritual,
pemurnian moral, dan keadilan profetik, sehingga menjadi arena pembentukan
kepemimpinan rabbani dan komunitas yang merdeka secara spiritual. Dengan
demikian, pembebasan Baitul Maqdis harus dimulai dari revitalisasi spiritualitas
melalui dimensi simbolik dan etis mihrab, bukan semata-mata pendekatan militeristik.
Studi ini memberikan kontribusi berupa kerangka konseptual yang menempatkan
mihrab sebagai paradigma dasar dalam proyek pembebasan peradaban Islam.

Kata kunci: mihrab, pembebasan, Baitul Maqdis
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Pendahuluan

Pembebasan Baitul Maqdis
merupakan tema sentral dalam
diskursus umat Islam, baik dalam
konteks sejarah maupun
kontemporer. Realitas konflik yang
terus berlangsung di wilayah ini
bukan hanya menunjukkan krisis
geopolitik, melainkan juga
menunjukkan keretakan moral dan
spiritual umat (YA |Gl ae),
Dalam konteks ini, pembebasan
tidak dapat dipahami hanya sebagai
operasi militer, tetapi sebagai
amanah spiritual yang berakar
dalam kesadaran wahyu. Menurut
Khaled Abou El Fadl (2001), krisis
dunia Islam saat ini bukan semata
lemahnya kekuatan politik, tetapi
ketiadaan etika dalam membaca dan
menerapkan pesan wahyu (Zuhur,
2002). Oleh karena itu, upaya untuk
menelusuri makna etis dari konsep-
konsep kunci dalam al-Qur’an
menjadi penting sebagai bagian dari
kesadaran

pembentukan

pembebasan yang berakar dari

dalam (Sahidin, 2022).

Salah satu konsep sentral
yang jarang diperhatikan dalam
narasi pembebasan adalah mihrab.
Dalam pemahaman
umum, mihrab sering dianggap
sekadar unsur arsitektural masjid
(Y)1 Alg). Namun dalam al-
Qur’an, kata ini memuat dimensi
spiritual dan etis yang dalam, yang
ditampilkan dalam  kisah-kisah
profetik seperti Maryam dan
Zakariya (QS. Ali ‘Imran: 37-39).
al-Raghib  al-Asfahani
(1412) dalam al-Mufradat fi Gharib al-

Menurut

Quran, mihrab berasal  dari  akar

kata «— -o - £, yang tidak hanya
berarti  “perang” tetapi juga
“kesungguhan” dalam menghadap
dan berjuang secara spiritual
(Y Slaal),

menandakan bahwa mihrab adalah

Konotasi  ini

ruang awal perjuangan ruhani yang

mendahului  kemenangan  fisik

(Y+)A Uae ;Y04 liae),

Kajian tentang
makna mihrab telah disentuh dalam
beberapa studi tafsir dan linguistik,
namun belum banyak yang

mengaitkannya secara langsung
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dengan paradigma pembebasan
Baitul Magqdis. Sebagian besar
penelitian masih berkutat pada
aspek arsitektural dan
liturgis mihrab (sl 22 ;YT dalg
Y+ YY), tanpa membedah muatan etis
dan linguistiknya dalam kerangka
pergerakan pembebasan. Bahkan,
transformasi  fungsi mihrab dalam
arsitektur masjid Nabawi pun mulai
dikritisi karena cenderung tereduksi
menjadi simbol kekuasaan (gl e
YV 53, sl). Sementara itu, tafsir-
tafsir klasik seperti al-Tabari, al-
Kashshaf, danal-Tahrir wa al-
Tanwir menampilkan mihrab sebagai
tempat doa dan munajat yang penuh
makna simbolik (;)3AY s sl
ghl, nd; VAAEHsdle). Artikel ini
hadir untuk menjembatani celah
tersebut, dengan  mengajukan
pembacaan baru yang

mengaitkan mihrab sebagai  ruang

awal pembentukan etika
kepemimpinan dan cita-cita
pembebasan.

Urgensi kajian ini semakin
terasa mengingat dominasi

pendekatan geopolitik dan historis

dalam diskusi tentang Baitul Maqdis
(Sahidin, 2021, 2022; Susanti, 2025).
Padahal, sebagaimana ditekankan

oleh Taha ‘Abd al-Rahman dalam

berbagai karyanya, pembebasan
sejati dalam Islam harus diawali
dengan pembebasan ruhani dan
kesadaran etik yang mendalam.

Dalam Sual  al-Akhlag (2000), ia

menegaskan bahwa krisis umat
bukan hanya soal kelemahan sistem,
tetapi terletak pada keruntuhan etika
dalam merespons tantangan
modernitas  (Y+++  ,Oea)ll ae)

Melalui Rith al-Hadathah ( ,oesJ)l xe

Y+ +1b) dan Sl al-Amal (,oes N 2=

¥+1Y), Taha menekankan pentingnya
pengembalian makna tindakan dan
spiritualitas dalam proyek
kebudayaan umat. Bahkan dalam al-
Haqq al-Arabi  fi  al-lkhtilaf  al-
Falsaft (Y++1 0= 2eq), ia
memperkuat legitimasi
epistemologis umat dalam
memproduksi makna sendiri yang
tidak tunduk pada rasionalitas
dominansi Barat. Dalam konteks

ini, mihrab dapat  dilihat sebagai

simbol epistemologis dan etis yang
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membentuk seorang pemimpin
mukmin sebelum memasuki medan
pembebasan eksternal. Lebih jauh,
dalam Thughui al-Rabitah (o N xe
YA, Taha menyodorkan

pendekatan i timani(kepercayaan

dan amanah) untuk membaca krisis
umat secara integral antara ruhani
dan sosial-politik.

Kebaruan (novelty) dari
penelitian  ini  terletak  pada
pendekatan interdisipliner yang
menggabungkan analisis semantik
al-Qur'an dengan kerangka etika
profetik sebagaimana dirumuskan
Taha ‘Abd al-Rahman. Tidak hanya
itu, penelitian ini juga mengaitkan
makna mihrab dengan cita-cita
pembebasan dalam sejarah Islam,
termasuk dalam figur-figur seperti
Nabi Zakariya, Maryam, dan secara
implisit dalam etos Shalahuddin al-
Ayyubi yang dikenal sebagai
pemimpin spiritual sebelum menjadi
pembebas Baitul Maqdis (Sahidin,
2022, 2023). Pendekatan  ini
menggabungkan khazanah tafsir
klasik dan wawasan kontemporer

etika linguistik, sebagaimana

dikembangkan oleh Taha
Abdurrahman.

Manfaat penelitian ini bersifat
teoritis dan praktis. Secara teoritis, ia
memperluas horizon pembacaan
kata-kata kunci dalam al-Qur’an
dengan pendekatan etika linguistik,
menekankan performativitas makna
dalam membentuk subjek mukmin.
Secara praktis, ia memberi
kontribusi terhadap narasi
pembebasan Baitul Maqdis yang
lebih integral dan transformatif,
berbasis pada pembinaan spiritual
yang kuat. Penelitian ini juga
memberi dasar untuk
mengembangkan kurikulum
pendidikan Islam yang menekankan
bahwa kepemimpinan dan
perjuangan harus dimulai
dari mihrab, yaitu tempat kesunyian,
dzikir, dan penajaman visi ruhani
(oMl Y1 e oY eed LaAl Al
YAYY),

Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengeksplorasi dan
menafsirkan makna

kata mihrab dalam al-Qur’an secara

linguistik dan etis, serta
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menunjukkan bagaimana
pemaknaan ini relevan sebagai
fondasi spiritual pembebasan Baitul
Maqdis. Melalui pendekatan tafsir
tematik (al-tafsir al-mawdii) dan
analisis semantik kontekstual, studi
ini hendak menunjukkan
bahwa mihrab bukan hanya tempat
ibadah, tetapi juga ruang awal
pembentukan karakter mukmin
yang memiliki visi pembebasan dan
keadilan. Tujuan ini mendasari
urgensi untuk membangun
paradigma pembebasan yang lebih
mendalam dan bersumber dari nilai-
nilai wahyu. Krisis pembebasan
umat saat ini bersumber dari
kekosongan makna dalam kata-kata
sakral yang selama ini dibaca secara
ritualistik, tanpa menghidupkan
nilai-nilai etis dan semantik yang

melekat di dalamnya — persis seperti

yang digarisbawahi oleh Taha ‘Abd

al-Rahman dalam proyek-proyeknya
tentang “penyelamatan makna”
melalui

(istinjad al-mana)

pendekatan amanah, bukan

dominasi rasionalitas instrumental.

Metode

Penelitian ini merupakan
studi kualitatif-deskriptif yang
bersifat interpretatif-hermeneutik,
dengan menekankan analisis atas
makna bahasa dalam teks al-Qur’an
dan keterkaitannya dengan nilai-
nilai etis. Penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti
mengeksplorasi makna mendalam
dari teks keagamaan dalam konteks
historis dan normatif (Creswell,
2014). Sementara sifat interpretatif-
hermeneutik mengacu pada upaya
memahami teks secara kontekstual
dan etis, dengan melibatkan subjek
penafsir secara aktif dan
bertanggung jawab terhadap makna
(Gadamar, 2004). Kerangka ini
sesuai dengan pendekatan al-girauh
al-itimaniyyah yang diajukan Taha
‘Abd  al-Rahman  (2006), vyaitu
pembacaan  teks  suci  yang
berlandaskan amanah etis dan
keterlibatan rohani (Y «7 ,Ges )l ae),

Objek material dalam
penelitian ini adalah kata mihrab dan
ayat-ayat al-Qur’an yang

mengandung istilah tersebut dalam
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konteks spiritual dan

kepemimpinan. Data primer
diperoleh dari mushaf al-Qur’an
yang mencantumkan empat ayat
utama: QS Ali ‘Imran: 37, 39;
Maryam: 11; Sad: 21. Selain itu, data
sekunder diperoleh dari kitab-kitab
tafsir klasik dan kontemporer
seperti Tafsir al-Kabir karya al-Razi
(VEYe W), al-Jami i Ahkam al-
Qurian karya al-Qurtubl (b 8
V41¢), dan Tafsir al-Munir karya al-
Zuhayli (V4% ka3, Ketiga sumber
tersebut

digunakan sebagai

landasan komparatif dalam
membedah pemaknaan linguistik
dan historis atas istilah mihrab.
Teknik analisis data dalam
penelitian ini dilakukan melalui
metode tahlili (analisis tematik ayat)
dan pendekatan intertekstual yang
berfokus pada keterkaitan semantik
dan etis antar-ayat. Peneliti
melakukan tiga tahap interpretasi:
identifikasi makna literal dan

kontekstual mihrab, pembacaan etis
melalui prinsip al-agl al-akhlagi, dan
penarikan implikasi terhadap visi

pembebasan Baitul Magqdis.

Kerangka ini berpijak pada asumsi
bahwa bahasa wahyu tidak hanya
menyampaikan pesan normatif,
tetapi juga menanamkan struktur
etika yang mendalam (,oes)l e
Yo,

Untuk menjaga validitas,
penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi sumber: al-Qur’an
sebagai teks primer; kitab-kitab tafsir
sebagai rujukan sekunder; dan karya

Taha ‘Abd al-Rahman sebagai

pendekatan etika bahasa
kontemporer. Dengan demikian,
penelitian ini berada dalam wilayah
filsafat ~ bahasa  Islam  yang
menggabungkan dimensi tekstual,
etis, dan historis secara terpadu.
Pendekatan ini dipilih untuk
memastikan bahwa penafsiran atas
kata mihrab tidak  terlepas  dari
tanggung jawab moral dan visi

pembebasan yang inheren dalam al-

Qur’an (Y++7 el 2e),

Pembahasan dan Diskusi

Setelah  melalui  proses
analisis linguistik dan etis terhadap
memuat

Al-Qur’an,

seluruh  ayat yang

kata mihrab dalam
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tampak bahwa penggunaan istilah
ini tidak bersifat tunggal maupun
statis. Empat ayat yang tersebar

dalam tiga surat (Ali Imran, Sad, dan

Maryam) menunjukkan variasi
konteks dan fungsi mihrab yang
saling melengkapi. Mulai dari ruang
pengabdian dan kontemplasi yang
melingkupi Maryam, hingga ruang
kepemimpinan dan pengajaran
dalam kisah Nabi Dawud dan Nabi
Zakariya, mihrab tampil sebagai
locus transformasi ruhani dan moral.
Bagian ini  bertujuan  untuk
menyusun narasi konseptual dari
hasil temuan tersebut, dengan
menyoroti  bagaimana mihrabtidak
hanya menjadi tempat fisik, tetapi
juga ruang simbolik bagi pencerahan
batin, pendidikan etis, dan
keterhubungan langsung dengan
wahyu Ilahi. Analisis ini
menegaskanpentingnya mihrab seba
gai poros awal dalam gerakan
pembebasan yang bersumber dari
transformasi diri —suatu
pembebasan yang berakar pada

kesadaran etis dan komitmen

ruhani.

Mihrab sebagai Titik Awal

Transformasi Ruhani

Ayat QS. Ali ‘TImran: 37

memuat penggunaan awal
kata mihrab dalam Al-Qur’an, yakni
saat Maryam ditempatkan di sebuah
ruang ibadah khusus. Secara
linguistik, istilah ini menyimpan
kedalaman  terminologis  yang
membuka banyak lapisan makna.
Para mufassir klasik seperti al-Sa'di
(1o oxd)
menafsirkan mihrab sebagai mushal
la, yakni tempat salat khusus yang
menandai posisi spiritual yang
tinggi dan terhormat. Sementara itu,
al-Baghawi (Y24Y ,ssd) dan al-
Tabari (Y39¢ ,sbl) menekankan
bahwa mihrab menunjuk pada
ruang paling depan dan utama dari
sebuah tempat ibadah. Penafsiran ini
dipertegas oleh al-Qurtubi dalam al-
Jamic  li-Ahkam al-Qurin yang
menyebutkan bahwa mihrab adalah

tempat paling mulia dalam sebuah

majelis(V41¢ ok al)

Kesemua
makna ini secara semantik
menyiratkan  bahwa mihrab bukan

sekadar ruang fisik, melainkan
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simbol kedekatan spiritual yang
tertinggi antara manusia dengan
Tuhannya.

Dalam konteks historis, kisah
Maryam dan ruang mihrab-nya tidak
dapat dilepaskan dari tradisi Baitul
Maqdis sebagai pusat pendidikan
keagamaan dan kesucian spiritual.
Ayat tersebut menyebut bahwa
Maryam berada dalam pengawasan
langsung Nabi Zakariya,
menunjukkan struktur sosial dan
religius yang ketat menjaga
kemurnian ruang tersebut. Al-Tabari
(1994) menjelaskan bahwa makanan
surgawi turun kepada Maryam di
ruang itu tanpa diminta, sebuah
isyarat bahwa mihrab adalah tempat
kehadiran rahmat Allah secara
istimewa. Oleh karena itu, Maryam
tidak hanya menjalani kehidupan
zuhud secara pribadi, melainkan
juga memainkan peran sosial
sebagai penjaga wahyu dan simbol
spiritualitas tertinggi dalam
masyarakat Bani Israil.

Dimensi etis dari keberadaan

Maryam di mihrab memperlihatkan

tanggung jawab spiritual yang besar.

Ia menjaga diri dari interaksi yang
sia-sia, mengokohkan dirinya dalam
ibadah, dan menjadikan ruang
ibadah sebagai tempat
penyempurnaan jiwa. Nilai-nilai
seperti komitmen ibadah, penjagaan
diri, serta kesadaran akan amanah
spiritual mencerminkan prinsip hifz
al-nafs yang merupakan bagian inti
dari magasid al-shariah (Y83Y ,obLlil).
Sikap Maryam ini merupakan
cerminan kepemimpinan spiritual
yang kokoh, yang kelak akan
melahirkan pembebasan sejati dari
kekuasaan zhalim berbasis kekuatan
batin dan moral.

Lebih lanjut, mihrab Maryam
merupakan  ruang tazkiyah yang
mendalam. Ia menarik diri dari
keramaian bukan sebagai bentuk
pelarian, melainkan sebagai jalan
untuk menyambung kembali relasi
spiritual dengan Sang Pencipta.
Dalam al-Tafsir al-Wasit, al-Tantawi
menjelaskan  bahwa mihrab adalah
ruang takhalli (pengosongan diri dari
sifat tercela), tahalli (penghiasan diri
dengan akhlak

mulia),

dan tajalli (penampakan cahaya
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Ilahi) (V%Y ,sskik). Proses inilah
yang menjadikan Maryam sebagai
figur  ruhani yang  mampu
menginspirasi generasi setelahnya,
bukan karena kekuatan politik atau
ekonomi, melainkan karena
kekuatan transenden yang lahir dari
kedalaman batin.

Keteladanan Maryam juga
tampak jelas dalam akhlaknya.
Ketika menerima makanan dari
langit, ia tidak menganggapnya
sebagai  keistimewaan  dirinya,
melainkan menisbatkan semuanya

kepada Allah (QS. Ali Imran: 37).

Sikap syukur, tawadu, dan

konsistennya dalam ibadah
merupakan hasil dari pembentukan
karakter = dalam mihrab.  Dalam
pandangan Nasr Hamid Abua Zayd,
pengalaman spiritual dalam ruang
linguistik ~ wahyu  merupakan
momen kreatif yang membentuk
karakter kenabian dan kewalian (,~)
ARREJN Artinya,
keberadaan mihrab turut

membentuk bahasa batin seorang

hamba, menjadikannya mampu

menangkap isyarat ilahiah yang
halus namun transformatif.

Dalam lintasan  sejarah,
keberadaan mihrab telah dikenal
sejak masa Nabi Sulaiman dan Baitul
Maqdis menjadi pusat spiritual
utama. Tradisi tersebut dijaga secara
turun-temurun hingga masa
Maryam, menjadikannya sebagai
kelanjutan dari garis spiritualitas
yang mapan. Muhammad 'Ustman
Syibr (2022) dalam bukunya Bayt al-
Magdis wa ma Haulahu mencatat
bahwa  ruang mihrabdi  Baitul
Maqdis menjadi benteng pasif
melawan  dominasi  kekuasaan
kolonial dan sekuler (Y:YY , ud).
Dengan demikian, Maryam bukan
hanya mewarisi ruang, tetapi juga
semangat perlawanan ruhani yang
akan mengantar lahirnya generasi
pembaharu.

Lahirnya Nabi Isa dari
ruang mihrab Maryam menunjukkan
bahwa transformasi sosial tidak
bermula dari medan perang,
melainkan dari medan spiritual.
Nabi Isa hadir membawa risalah

yang mengguncang struktur
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kekuasaan, tapi fondasi risalah itu
lahir dari kesunyian dan
keheningan mihrab. Menurut Taha

‘Abd al-Rahman dalam teori al-
giranh al-itimaniyyah (2018), makna
terdalam dari wahyu hanya dapat
dicapai melalui kehadiran etis dan
kebersihan jiwa. Oleh karena
itu, mihrab adalah ruang strategi
ruhani yang menjadi titik awal
pembebasan hakiki, bukan hanya

simbol tempat salat (Y+ A el 2e).

Distribusi Nilai Etis QS. 3: 37

o 3
2.2
()

W Tazklyah

W Alag

Hasil analisis terhadap ayat
ini dapat direpresentasikan melalui
grafik etis yang menyoroti dimensi
moral yang  terkandung  di
dalamnya. Terdapat tujuh nilai etis
utama yang terdistribusi sebagai
berikut: tanggung jawab dalam
bentuk komitmen ibadah dan
penjagaan  diri

masing-masing

muncul sebanyak 3 dan 2 kali;

W Tanggung Jawab

tazkiyah yang mencakup penyucian
jiwa dan pengasingan ruhani
muncul 3 dan 2 kali; serta akhlak
yang meliputi syukur (2), kesalehan
pribadi (3), dan ketaatan (2). Data ini
memperlihatkan

bahwa mihrab bukan hanya simbol
ruang ibadah, tetapi jantung dari
etika transformasional yang menjadi
sumber inspirasi kepemimpinan
profetik. Dengan demikian, makna
linguistik-etis mihrab dalam QS. Ali

Imran: 37 membentang luas dari

makna ruang hingga menjadi medan
lahirnya pembebasan spiritual dan
sosial. Ia menjadi pusat pendidikan
ruhani, fondasi = pembentukan
akhlak, dan titik mula sejarah
perlawanan profetik yang berbasis
pada tazkiyah dan keterhubungan
dengan Ilahi.
Mihrab sebagai Ruang Etis-
Spiritual dan  Titik  Awal
Pembebasan

Mihrab dalam kisah Nabi
Zakariya, sebagaimana termuat
dalam QS 3:39 dan QS 19:11, tidak
sekadar menunjuk pada ruang
ibadah,

arsitektural melainkan
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menjelma sebagai ruang eksistensial
dan spiritual yang menghubungkan
manusia dengan sumber ilahiah. QS
3:39 menggambarkan bagaimana
Nabi Zakariya bermunajat di dalam
mihrab, sementara QS  19:11
menunjukkan saat beliau keluar dari
mihrab dan menyerukan tasbih
melalui isyarat kepada umatnya.
Kedua ayat ini membentuk narasi
transformasi

integratif =~ tentang

ruhani yang mendahului
transformasi sosial, dengan mihrab
sebagai pusat dialektika etika dan
kepemimpinan.

Secara linguistik, para
mufassir klasik seperti Ibn Kathir
(V49A ,i€), al-Tabari (V43¢ s shll),
dan al-Qurtubi(Yd1¢ | kb jAl)
menafsirkan mihrab sebagai tempat
suci dan khusus untuk ibadah,
bukan sekadar tempat ritual salat.
Dalam Tafsir  al-Bidayah —wa  al-
Nihayah, Ibn Kathir menekankan
bahwa mihrab merupakan relung
ruhani yang menghadirkan
kedekatan vertikal antara hamba

dan Tuhan (Y%%Y &S (). Hal ini
dipertegas dalam QS 19:11, ketika

Nabi Zakariyya keluar dari mihrab
bukan dengan orasi, tetapi dengan
isyarat ilahiah yang menyerukan
tasbih. al-Tabari (1994) mencatat
bahwa kata awha di sini
mencerminkan komunikasi simbolik
yang penuh makna, menandakan
bahwa ruang mihrab adalah medan
perenungan ruhani yang mengubah
diam menjadi dakwah.

Secara historis, baik QS 3:39
maupun QS 19:11 menunjuk pada
keberadaan mihrab dalam kompleks
Baitul Maqdis, yang menurut Asma
al-Bigha (2019) berfungsi sebagai
pusat pendidikan spiritual dan
benteng etika terhadap hegemoni
kekuasaan zhalim (Y+ )4 ). Mihrab
menjadi zona sakral tempat Nabi
Zakariya menjalani tazkiyah al-nafs,
menyucikan diri sebagai syarat
kelayakan menerima amanah besar
berupa kelahiran Yahya. Proses ini
mengonfirmasi pandangan Taha

‘Abd al-Rahman (2018) bahwa

pendekatan etis dan spiritual adalah
dasar bagi kredibilitas kenabian dan

kepemimpinan, sebagaimana
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dianalisis dalam kerangka girauh
itimaniyyah.

Keteguhan Nabi Zakariya
dalam  bermunajat di  mihrab,
sebagaimana terlihat dalam QS 3:39,
menunjukkan integritas moral yang
kuat. Meski dalam keterbatasan usia
dan kondisi fisik, ia tetap istiqamah
dalam ibadah dan doa. QS 19:11
kemudian menunjukkan transisi
dari keheningan spiritual menuju
seruan etis kepada masyarakat.
Menurut Nugraheni, dkk (2023),
sikap sabar dan optimis Zakariya
mencerminkan fondasi ruhani bagi
gerakan umat yang tertindas,
menjadikan mihrab sebagai tempat
lahirnya energi moral yang terus-
menerus mengalir (Nugraheni et al.,
2023).

Dalam dimensi magasid al-

shariinh, baik doa dalam QS 3:39

maupun isyarat dakwah dalam QS
19:11 merupakan bentuk penjagaan
terhadap nilai agama (hifz al-din) dan
akhlak (hifz al-akhlag), sebagaimana
ditegaskan oleh al-Shatibi (1997)
dalam al-Muwafaqat. Kepemimpinan

spiritual seperti yang dijalankan

Nabi Zakariya tumbuh dari ruang
kesunyian, bukan dari panggung
kekuasaan. Tindakan beliau
menguatkan bahwa penyucian diri
di ruang mihrab bukan pelarian,
melainkan  syarat dasar bagi

legitimasi etis dan keberhasilan

dakwah.

W Tanggung Jawab
W Tazkiyah
B Akhlak

Grafik distribusi nilai-nilai
etis dari QS 3:39 dan QS 19:11
menunjukkan  dominasi  aspek
tanggung jawab spiritual, tazkiyah,
dan keteladanan akhlak. Mihrab
menjadi laboratorium ruhani tempat
terbentuknya  kesiapan = moral
seorang pemimpin, bukan hanya
secara personal, tetapi juga strategis.
Sebagaimana disimpulkan oleh
Nurhayati (2024), pemimpin yang
tumbuh dari ruang ibadah memiliki
daya tahan moral yang kuat
terhadap tekanan politik dan militer

(Nurhayati, 2024). Penelitian Buslam

(2020) juga mencatat bahwa zoning
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spiritual ~di = Baitul = Maqdis
merupakan pusat formasi tokoh-
tokoh pembebas (Y: Y+ ,o3s), yang
menegaskan bahwa perjuangan
tidak dimulai dari medan perang,
tetapi dari ruang kontemplasi etis.
Dalam konteks ini, kelahiran Yahya
bukan sekadar mukjizat biologis,
tetapi representasi kesinambungan
nilai  spiritual dalam  proyek
regenerasi umat. Dengan demikian,
mihrab dalam kedua ayat tersebut
tidak hanya bermakna struktural
atau ritual, tetapi menyimpan
eksistensial

kedalaman sebagai

ruang  formasi  kepemimpinan
profetik. Mihrab menjadi sumber
otoritas etis yang menyatukan doa,
tazkiyah, kesabaran, dan
keteladanan ruhani sebagai fondasi
utama pembebasan Baitul Magqdis.
Model perjuangan ini  harus
dijadikan pijakan dalam
membangun kembali paradigma
pembebasan yang otentik dan
berakar dalam tradisi ruhani yang

kokoh.

Mihrab sebagai Ruang Etis-

Spiritual  sebagai = Paradigma
Pembebasan Baitul Maqdis

Ayat QS38:21 mengisahkan
peristiwa ketika dua orang datang
secara tiba-tiba ke
dalam mihrab Nabi Dawud untuk
menuntut keadilan. Peristiwa ini
tidak hanya penting secara spiritual
tetapi juga mengandung makna
linguistik dan  historis  yang
mendalam. Para mufassir seperti as-

Sa'di (2000) dan Muhammad Sayyid

Tantawi (1992) menjelaskan
bahwa mihrab di sini bukan semata
tempat sakral, melainkan ruang
ibadah personal Nabi Dawud,
tempat ia berdzikir dan bermunajat.
Ibn Katsir (1998) menegaskan bahwa
ruang ini adalah ruang doa Nabi
Daud di dalam istananya, sebuah
ruang privat yang tetap
bersinggungan dengan interaksi
sosial. Dengan
demikian, mihrab dalam makna
linguistik berperan sebagai ruang
liminal — titik temu antara

keheningan spiritual dan
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keterbukaan terhadap realitas publik
(\‘H/\’):GS;\‘HY s staika ;Yo e ’L§M\),

Secara historis, konteks ayat
QS. 38: 21 memuat peristiwa sosial
dan konstelasi kekuasaan di balik
simbol istana dan mihrab. Kisah ini
menempatkan Nabi Daud sebagai
pusat moral sekaligus politik, di
mana mihrab menjadi titik
pertemuan antara ruang kekuasaan
dan ruang spiritual. Zahiroh (2021),
mencatat bahwa  kisah  ini
menggambarkan tantangan
integritas moral di bawah tekanan
politik, di mana seorang pemimpin
tetap membuka ruang suci bagi

kritik dan
(Zahiroh, 2021). Keberanian dua

tuntutan  keadilan
pengadu

memasuki mihrab mencerminkan
ruang spiritual yang tidak steril dari
suara publik, bahkan di lingkungan
kekuasaan yang otoritatif .

Dimensi etis dalam ayat ini
tampak kuat. Nabi Dawud tidak
menolak  kedatangan  mereka,
bahkan menerima kritik secara
terbuka di ruang paling

personalnya. Sikap ini

mencerminkan  prinsip hifz = al-

adl (pemeliharaan keadilan) yang
dikemukakan oleh al-Shatibi (1997)
dalam al-Muwafagat. Nabi Dawud
tidak memonopoli kesucian
spiritual, tetapi menjadikannya
sarana pelayanan publik. Inilah
bentuk integrasi antara ruang
spiritual dan ruang etis,
menjadikan mihrab bukan  sekadar
ruang kontemplasi, tetapi juga arena
pengambilan tanggung jawab sosial
dan moral.

Lebih dari itu, mihrabjuga
merupakan ruang tazkiyah —tempat
penyucian jiwa Nabi Dawud
meskipun ia  dikelilingi oleh
QS 38:14,
disebutkan bahwa Nabi Dawud

kekuasaan. Dalam

banyak berdoa dan memohon

ampun, menunjukkan  bahwa
kesalehan dalam kekuasaan
bukanlah  kemewahan, tetapi
keharusan. Tantawi (1992)

menekankan bahwa keterbukaan
Nabi Dawud di
dalam mihrab menunjukkan bahwa
pemimpin  umat sejati  tetap

membuka diri terhadap rakyatnya,
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bahkan saat berada dalam ruang
privat. Hal ini sejalan dengan
pandangan Ismail al-Faruqi (2000)
yang menyebut bahwa spiritualitas
pemimpin  hanya  sah  jika
berimplikasi pada keadilan sosial
dalam kebijakan (Fartaqi, 2000).

Nilai akhlak seperti keadilan,
kesabaran, dan kerendahan hati
tampil kuat dalam respons Nabi
Dawud. Ia menerima teguran dan
introspeksi diri ketika ditegur,
meskipun sebagai nabi dan raja.
Studi Fauziah (2025) menunjukkan
bahwa sikap demikian adalah kunci
dalam membangun sistem keadilan
Islam yang tidak otokratis, tetapi
berbasis akhlak dan partisipasi
(Fauziah, 2025). Nabi Dawud
menunjukkan bahwa pemimpin
tidak boleh menghindari kritik, dan
bahwa mihrab dapat menjadi tempat
pertemuan antara keadilan dan
spiritualitas.

Dalam korespondensi
historis, mihrab Nabi Daud menjadi
simbol keterbukaan ruang elite
terhadap suara publik. Syber (2022)

dalam kajiannya tentang Baitul

Maqdis menunjukkan bahwa pada
masa Umayyah dan Abbasiyah,
masjid-masjid ~ besar  dibangun
dengan mihrab terbuka, tempat di
mana imam atau pemimpin
mendengarkan umat secara
langsung. Ini adalah lanjutan dari
tradisi kepemimpinan yang tidak
anti-kritik,  tetapi = menjadikan
konsultasi publik sebagai bagian
dari etika kekuasaan (Y:YY sl
Maka, mihrab tidak hanya menjadi
ruang sakral, tetapi juga platform
reformasi sosial.

Paradigma pembebasan yang
berbasis pada QS 38:21 adalah
paradigma keadilan spiritual. Dalam
temuan Fauziah (2025), ditegaskan
bahwa pemimpin yang memulai
dari mihrab bukan hanya
membebaskan wilayah, tetapi juga

institusi moral

(Fauziah, 2025).

membebaskan
masyarakat

Pembebasan yang dimulai dari
spiritualitas menjadikan senjata dan
politik sebagai alat, bukan tujuan.
Ayat QS 38:221 tidak hanya
menunjukkan peristiwa pengaduan,

tetapi mengandung prinsip etis
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bahwa pemimpin harus senantiasa
berada dalam kondisi
keterhubungan spiritual sekaligus
keterbukaan sosial.

Tabel 1. Distribusi Nilai Etis Ayat

QS. 38: 21
Nilai Dimensi  Frekuen
Etis si
Tanggun Keterbukaa 3
gJawab n
pemimpin,
hifz al-adl
Tazkiyah Penyucian 2
diri di
tengah
kekuasaan
Akhlak Kesabaran, 3
keadilan,
kerendaha
n hati

Tabel distribusi nilai etis
dalam ayat QS 38:21
memperlihatkan bahwa nilai
tanggung jawab (dengan elemen

keterbukaan dan prinsip hifz al-adl)

dan nilai akhlak (seperti kesabaran,
kerendahan hati, dan keadilan)

menjadi elemen dominan. Hal ini

menunjukkan bahwa mihrab bukan
sekadar ruang doa, melainkan titik
fokus di mana  spiritualitas
ditransformasikan menjadi tindakan
sosial dan moral yang konkret.
Akhirnya, analisis ini menyiratkan
bahwa masa depan pembebasan
Baitul Maqdis harus bertumpu pada
kepemimpinan yang spiritual, etis,
dan terbuka. Bukan kekuatan militer
semata yang menjadi kunci,
melainkan ~ kedalaman  ruhani
pemimpin yang mampu
menjadikan mihrab sebagai  ruang

dengar terhadap umat.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan
bahwa  istilah mihrab dalam  al-
Qur'an bukan sekadar menunjuk
pada ruang arsitektural fisik dalam
peribadatan, melainkan
mengandung makna simbolik, etis,
dan historis yang dalam. Analisis
intertekstual terhadap QS 3:37, QS 3:
39, QS 19:11, dan QS 38:21
menunjukkan bahwa mihrab dalam
konteks al-Qur’an
merepresentasikan ruang

konsentrasi spiritual, pendidikan
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moral, dan pengambilan keputusan
adil, semuanya berfungsi sebagai
titik awal lahirnya peradaban yang
merdeka dan beradab. Dalam QS
3:37, mihrab menjadi locus
pendidikan spiritual Maryam a.s.,
yang dijaga dan dibimbing oleh Nabi
Zakariya. Di sana,
keajaiban rizq menjadi bukti
keterlibatan Tuhan dalam proses
pembinaan akhlak. Ayat QS 3: 39
dan ayat Qs 19:11
menampilkan mihrab sebagai ruang
kontemplasi dan dzikir, tempat
transendensi  dikukuhkan oleh

seorang

Sedangkan QS 38:21 menunjukkan

pemimpin spiritual.
bahwa mihrab menjadi ruang etika
publik, tempat Nabi Dawud
menerima gugatan rakyat dan
merespons dengan kebijaksanaan,
menunjukkan keadilan bukan hanya
diucapkan, tetapi dijalankan di
ruang terdalam spiritualitas.

Keempat ayat  tersebut
membentuk pola naratif bahwa
pembebasan  sejati, = termasuk
pembebasan Baitul Maqdis, harus
diawali

dengan  pembebasan

spiritual

pemimpinnya. Mihrab menjadi
simbol bahwa kekuatan peradaban
Islam dibangun dari ketundukan
yang tenang, doa yang khusyuk, dan
kepemimpinan yang adil. Ini sejalan

dengan falsafah Taha ‘Abd al-

Rahman yang menekankan
pentingnya al-girauh al-
i timaniyyah sebagai jalan memahami

etika teks dan misi profetik. Dengan
demikian, mihrab adalah ruang
dialektika antara keheningan dan
keadilan, antara perenungan dan
perjuangan. Ini menegaskan bahwa
spiritualitas yang sejati adalah
fondasi utama bagi pembebasan
tanah suci.
Selanjutnya

pembebasan

Baitul Maqdis harus kembali

memusat pada revitalisasi
makna mihrab dalam dimensi
individual, kolektif, dan
institusional. Kajian yang

mengeksplorasi apakah figur seperti
Salahuddin al-Ayytbi menampilkan
pola  serupa: mempertahankan
ruang mihrab yang terbuka dalam

gaya kepemimpinannya. Selain itu,
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studi lapangan terhadap mihrab para
imam di masjid-masjid Palestina
masa kini juga menjadi penting
untuk menelusuri jejak historis dan
strategis ~ dari = makna  etis-
spiritual mihrab sebagai titik awal

pembebasan.
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